
113996 - Adab-adab Berkomunikasi Dengan Wanita

Pertanyaan

Adab berkomunikasi dengan wanita secara umum pada beberapa kondisi berikut ini: jual
beli, belajar mengajar, pertemuan personal untuk masalah pekerjaan, seperti
memahamkannya pada hal tertentu? Bagaimanakah hukumnya menundukkan pandangan
pada keadaan di atas, dan kapan dibolehkan melihat wanita secara umum? Saya berharap
jawaban rinci yang menyeluruh.

Jawaban Terperinci

Berbicara kepada wanita bukan mahram (ajnabiyah), bisa karena ada  kebutuhan, bisa
juga  tanpa kebutuhan apapun:

Jika tidak ada kebutuhan dan dia justeru menikmatinya dengan mendengar suara wanita
atau lemah gemulainya, maka hal ini haram. Hal itu termasuk zina lisan dan telinga, seperti
dikabarkan oleh Nabi –shallallahu alaihi wa sallam-:

اعُ ،» مَ تِ سْ ا الِا مَ نَاهُ نَانِ زِ لْأُذُ ا رُ ، وَ ا النَّظَ مَ نَاهُ نَانِ زِ يْ الْعَ الَةَ : فَ حَ لِكَ لَا مَ رِكٌ ذَ دْ نَا مُ نْ الزِّ هُ مِ يبُ مَ نَصِ لَى ابْنِ آدَ تِبَ عَ كُ
جُ رْ لِكَ الْفَ قُ ذَ دِّ صَ يُ نَّى ، وَ مَ تَ يَ ى وَ وَ هْ لْبُ يَ الْقَ ا ، وَ طَ ا الْخُ نَاهَ لُ زِ جْ الرِّ شُ ، وَ طْ ا الْبَ نَاهَ دُ زِ الْيَ مُ ، وَ نَاهُ الْكَلَا انُ زِ اللِّسَ وَ
« رواه مسلم بهذا اللفظ )2657 بُهُ كَذِّ يُ وَ

“Telah ditetapkan kepada anak Adam bagiannya dari zina, bisa dipastikan dia akan
mendapatkannya: kedua mata zinanya adalah melihat, kedua telinga zinanya adalah
mendengar, lisan zinanya adalah berbicara, tangan zinanya adalah menggerakkan, dan
kaki zinanya adalah menyentuh, dan hati menginginkan dan mengangankan. Kemaluanlah

yang nanti akan membenarkan atau mendustakannya”. (HR. Muslim dengan redaksi ini,
no. 2657)

Adapun jika ada keperluan untuk berbicara dengan wanita, maka hukum asalnya boleh,
namun hendaknya memperhatikan beberapa adab berikut ini:
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1. Pembicaraan dibatasi kadarnya sesuai keperluan untuk terkait urusan penting yang
dituju, tanpa memperluas dan bercabang pada rincian tema. Dan anda –saudaraku
yang mulia- hendaknya memikirkan adabnya para sahabat –radhiyallahu anhum-,

agar anda bisa membandingkan dengan keadaan kita saat ini.

Ummul Mukminin ‘Aisyah –radhiyallahu ‘anha- telah meriwayatkan haditul ifki (tuduhan
berzina) yang telah dituduhkan oleh orang-orang munafik, maka ucapan beliau –
radhiyallahu ‘anha- adalah:

انٍ نَائِمٍ ،» نْسَ ادَ إِ وَ أَى سَ رَ لِي فَ زِ نْ دَ مَ نْ حَ عِ بَ أَصْ شِ ، فَ يْ اءِ الْجَ رَ نْ وَ انِىُّ مِ وَ كْ ىُّ ثُمَّ الذَّ لَمِ لِ السُّ طَّ عَ انُ بْنُ الْمُ وَ فْ كَانَ صَ وَ
ابِي ، لْبَ ي بِجِ هِ جْ تُ وَ رْ مَّ نِي ، فَخَ فَ رَ ينَ عَ هِ حِ اعِ جَ رْ تِ تُ بِاسْ ظْ قَ يْ تَ ابِ ، فَاسْ جَ لَ الْحِ بْ آنِي قَ كَانَ رَ آنِي ، وَ ينَ رَ نِي حِ فَ رَ عَ فَ
تُ مْ قُ ا ، فَ هَ دِ لَى يَ ئَ عَ طِ هُ ، فَوَ لَتَ احِ ى أَنَاخَ رَ تَّ ى حَ وَ هَ هِ ، وَ اعِ جَ رْ تِ رَ اسْ يْ ةً غَ لِمَ هُ كَ نْ تُ مِ عْ مِ لاَ سَ ةٍ وَ لِمَ ا بِكَ نَ لَّمْ ا تَكَ اللَّهِ مَ وَ
«   رواه البخاري )4141( ومسلم )2770 شَ يْ ا الْجَ نَ يْ ى أَتَ تَّ لَةَ حَ احِ ودُ بِي الرَّ قُ لَقَ يَ انْطَ ا ، فَ هَ تُ كِبْ رَ ا فَ هَ لَيْ إِ

“Shafwan bin Mu’atthal As Sulami Adz Dzakwani ada di belakang pasukan. Dia tiba di
tempatku,dia lihat sesosok orang (berbaju) hitam sedang tidur. Ternyata diamengenaliku

saat melihatku, dan pernahmelihatku sebelum kewajiban hijab. Aku terbangun karena
ucapan istirja’nya (ucapan innaa lillahi) setelah mengetahui bahwa sosok itu adalah aku ,
maka aku tutup wajahku dengan kerudungku. Demi Allah kami tidak berbicara sedikitpun,
aku juga tidak mendengar ucapan apapun darinya, kecuali bacaan istirja. Lalu dia
menunduk hingga hewan tunggangannyamenunduk bersandar dengan kakinya.Aku pun
menaiki hewan tunggangannya, lalu mulailah kami berangkat dia menuntun hewan
tunggangan ini sampai kami bergabung lagi dengan pasukan”. (HR. Bukhari: 4141 dan
Muslim: 2770)

Al Iraqi –rahimahullah- berkata:

“Ucapan Aisyah, ‘Aku tidak mendengar darinya satu kata pun’, bukan pengulangan, karena
bisa jadi asalnya dia tidak bercakap dengannya, namun berbicara dalam hati atau
mengeraskan suara bacaan atau berzikir agar dia dengar. Tapi tidak ada komentar apa-apa
darinya,bahkan dia memilih diam dalam kondisi tersebut sebagai adab dan menjaga diri,
karena bahayanya kondisi yang saat itu dia alami.
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Dalam hadits ini terdapat pelajaran: “…Adab yang baik kepada wanita bukan mahram,

apalagi saat berduaan dengan mereka ketika darurat, baik di darat atau yang lainnya,
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Shafwan dengan merendahkan ontanya tanpa
bicara dan bertanya”. (Tharhut Tatsrib: 8/53)

1. Hindari bergurau dan tertawa, karena hal itu bukan termasuk adab juga bukan
termasuk menjaga harga diri.

2. Hindari pandangan yang tajam dan selalu berusaha untuk menundukkan pandangan
semampunya. Jika ada sedikit pandangan yang tertuju untuk bercakap-cakap maka

tidak masalah insya Allah.
3. Tidak mendayu-dayu dalam berbicara dari kedua belah pihak, tak perlu dibuat-buat

melirihkan suara atau melembutkan pembicaraan. Keduanya wajib menggunakan

logat biasa dalam berbicara, Allah Ta’ala telah berfirman kepada para ummul

mukminin:

وفًا﴾ رُ عْ لًا مَ وْ لْنَ قَ قُ رَضٌ وَ هِ مَ لْبِ ي قَ ي فِ عَ الَّذِ مَ طْ يَ لِ فَ وْ نَ بِالْقَ عْ ضَ  ﴿فَلَا تَخْ

.الأحزاب/32

Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang
ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik”. (QS. Al Ahzab: 32)

1. Jauhi penggunaan kata-kata apa saja yang sebagian maknanya atau beri isyarat
kepada asmara, atau perkataan yang dianggap sebagai masalah pribadi masing-

masing.

2. Hindari sikap berlebihan yang dapat mempengaruhi lawan bicara. Sebagian orang
menggunakan kemampuannya dalam interaksi bersama orang lain melalui gerakan
tangan, mimik muka, atau dengan menghadirkan syair/pantun, pepatah, atau
ungkapan-ungkapan emosional. Hal tersebut merupakan pintu yang dibuka oleh
setan bagi terjalinnya hubungan terlarang antar lawan jenis.

Ibnul Qayyim –rahimahullah- berkata, “Para penyair semuanya berpendapat bahwa
berkomunikasi, berbicara, dan memandang wanita non mahram tidak mengapa. Hal ini
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bertentangan dengan syari’at dan akal. Ini artinya menggoda jiwa manusia secara naluri
memiliki kecenderungan kepada lawan jenis. Berapa banyak yang terkena fitnah pada
agama dan dunianya.” (Raudhatul Muhibbin: 88)

Telah dijelaskan sebelumnya pada jawaban soal nomor: 1497, 59873 dan 102930 di
website kami, terdapat bagian khusus untuk sebagian fatwa yang berkaitan dengan adab-
adab berbicara kepada wanita, maka dipersilahkan membukanya.

Wallahu A’lam
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